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ABSTRAK

Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang umum dijumpai di lingkungan kerja industri dan
dapat menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan maupun kenyamanan pekerja. Paparan kebisingan
dengan intensitas melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran
permanen seperti Noise Induced Hearing Loss (NIHL), serta menurunkan konsentrasi, meningkatkan
kelelahan, bahkan memicu stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan di area
blower PT. SOCI MAS menggunakan metode Equivalent Continuous Sound Level (Leq), serta
membandingkan hasil pengukuran dengan standar NAB kebisingan berdasarkan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018, yaitu sebesar 85 dB(A) untuk paparan selama 8
jam kerja per hari. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pengukuran
langsung di lapangan. Data dikumpulkan menggunakan Sound Level Meter pada tiga titik pengukuran,
yaitu L1 (pagi hari), L2 (siang hari), dan L3 (sore hari). Setiap titik diukur selama 10 menit dengan
interval pencatatan setiap 5 detik. Data yang diperoleh kemudian dihitung nilai Leq untuk mengetahui
gambaran rata- rata tingkat kebisingan sesaat pada masing-masing titik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kebisingan di area blower telah melampaui NAB. Nilai Leq yang diperoleh pada titik L1
sebesar 94,15 dB, L2 sebesar 99,80 dB, dan L3 sebesar 99,99 dB. Kondisi tersebut menandakan bahwa
lingkungan kerja tidak memenuhi standar kesehatan dan keselamatan kerja, sehingga pekerja
berpotensi mengalami gangguan pendengaran serta dampak fisiologis maupun psikologis lainnya.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan upaya pengendalian kebisingan, antara lain
penerapan kewajiban penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti earplug atau earmuff, pelaksanaan
perawatan dan peredaman mesin blower secara berkala, serta pengaturan jam kerja dan rotasi
pekerja untuk meminimalkan durasi paparan kebisingan. Dengan demikian, diharapkan risiko keseh.

Kata Kunci: Kebisingan, Leq, Sound Level Meter, Nilai Ambang Batas.

ABSTRACT
Noise is one of the common physical hazards in industrial work environments and can have serious impacts on
workers' health and comfort. Exposure to noise with intensity exceeding the Threshold Limit Value (TLV) has
the potential to cause permanent hearing loss such as Noise Induced Hearing Loss (NIHL), as well as reduce
concentration, increase fatigue, and even trigger work stress. This study aims to analyze the noise level in the
blower area of PT. SOCI MAS using the Equivalent Continuous Sound Level (Leq) method, and compare the
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measurement results with the NAB noise quality standard based on the Regulation of the Minister of
Manpower of the Republic of Indonesia Number 5 of 2018, which is 85 dB(A) for exposure for 8 working
hours per day. The research method used is descriptive research with direct measurements in the field. Data
were collected using a Sound Level Meter at three measurement points, namely L1 (morning), L2 (afternoon),
and L3 (evening). Each point was measured for 10 minutes with a recording interval of every 5 seconds. The
data obtained were then calculated as the Leq value to determine the average instantaneous noise level at
each point. The results showed that the noise level in the blower area had exceeded the TLV. The Leq values
obtained at point L1 were 94.15 dB, L2 was 99.80 dB, and L3 was 99.99 dB. These conditions indicate that the
work environment does not meet occupational health and safety standards, so workers are potentially
experiencing hearing loss and other physiological and psychological impacts. Based on these findings, this
study recommends noise control efforts, including implementing the mandatory use of personal protective
equipment (PPE) such as earplugs or earmuffs, implementing regular maintenance and dampening of blower
machines, and regulating working hours and worker rotations to minimize the duration of noise exposure.
Thus, it is expected that the health risks.
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1. PENDAHULUAN

Kondisi lingkungan fisik kerja yang masih belum memenuhi standar tentu akan mempengaruhi
seseorang karyawan yang bekerja pada suatu lini produksi. Seseorang karyawan yang bekerja tentu
tidak memiliki waktu yang singkat pada lokasi tersebut, bahkan harus setiap hari bekerja pada tempat
yang sama dan kurun waktunya lama (8 jam kerja). Tinggi rendahnya produktivitas tenaga kerja
dipengaruhi oleh semangat dan faktor kenyamanan kerja yang mana hal itu juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan kerja. Ketidaknyamanan saat bekerja merupakan kondisi yang sangat tidak baik bagi
tenaga kerja dalam beraktivitas, karena pekerja akan melakukan aktivitasnya yang kurang optimal dan
akan menyebabkan lingkungan kerja yang tidak bersemangat dan membosankan, sebaliknya apabila
kenyamanan kerja tercipta. Saat pekerja melakukan aktivitasnya maka pekerja akan melakukan
aktivitasnya dengan optimal, dikarenakan kondisi lingkungan pekerjaan yang sangat baik dan
mendukung (Pheasant, 1993).

Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan (Kep Men
LH No. 48 Tahun 1996) atau semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat kerja
yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran (SNI 7231:2009). 1 2

Kebisingan adalah suara ditempat kerja berubah menjadi salah satu bahaya kerja (occupational
hazard) saat keberadaannya dirasakan mengganggu atau tidak diinginkan secara fisik (menyakitkan
pada telinga pekerja) dan psikis (mengganggu konsentrasi dan kelancaran komunikasi) yang akan
menjadi polutan bagi lingkungan, sehingga kebisingan didefinisikan sebagai polusi lingkungan
yang disebabkan oleh suara (Kencanawati, 2017).

Perusahaan PT. SOCI MAS merupakan salah satu perusahaan yang selama ini fokus bergerak di
industri oleochemical satu industri pengolahan minyak kelapa sawit menjadi bahan-bahan kimia seperti
asam lemak dan gleserin, Industri oleochemical merupakan industri yang stategis karena selain
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keunggulan komparatif yaitu ketersedian bahan baku yang melimpah juga memberikan nilai
tambah produksi yang cukup tinggi diatas 40% dari nilai bahan bakunya. Industri oleochemical di
Indonesia tumbuh dalam beberapa tahun terakhir dengan penambahan kapasitas baik yang sedang
dilaksanakan maupun yang direncakan konsumsi fatty acid terus meningkat sering dengan meningkatnya
produksi, ekspor dan impor fatty acid di pasar (irawan dan soesilo 2011).

Salah satu hal yang memengaruhi kesehatan dan kenyamanan pekerja sesuai dengan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja nomor 5 tahun 2018 adalah tingkat kebisingan. Tingkat kebisingan merupakan
faktor penting dalam merancang pabrik karena kebisingan tidak hanya membuat pekerja merasa tidak
nyaman, tetapi juga bisa memberikan dampak serius terhadap kesehatan manusia. Kebisingan bisa
menyebabkan penurunan kemampuan mendengar secara perlahan, dan pada tingkat tertentu bisa
menyebabkan kehilangan kemampuan mendengar secara permanen. Selain menyebabkan gangguan
pendengaran, kebisingan juga bisa memicu stres pada sistem kerja jantung dan peredaran darah, serta
memengaruhi sistem sirkulasi udara dan pernapasan. Untuk mengatasi kebisingan, hal ini merupakan
sesuatu yang wajib dilakukan dalam sebuah pabrik yang menghasilkan kebisingan. Masalah terkait
kebisingan bisa dikendalikan dengan pendekatan yang sistematis, yaitu dengan memecah sistem
penyebaran suara menjadi tiga elemen, yaitu sumber suara, jalur transmisi suara, dan penerima akhir.

Table 1. Data Tingkat Kebisingan Pada Area Blower
No. KODE WAKTU HARI

1 (dB) 2 (dB) 3(dB)

94,15 99,21 102,92
1 L1

99,80 94,27 101,55
2 L2

99,99 103,40 99,49
3 L3

Dari tabel data tingkat kebisingan di atas ditunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan diarea
blower PT. SOCI MAS pada tiga titik waktu. Hasilnya, rata-rata tingkat kebisingan berada di atas 85
dB(A), yaitu NAB (Nilai Ambang Batas) sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. Bahkan beberapa
pengukuran mencapai lebih dari 100 dB. Artinya, kondisi kebisingan di area blower sudah melebihi
batas aman dan berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran pada pekerja. Pengukuran dilakukan
selama tiga hari dan dilakukan di beberapa titik lokasi pengukuran. Dalam pengukuran yang dilakukan
dalam sehari, waktu pengukuran dibagi untuk pengambilan sampelnya.

Dari tabel data tingkat kebisingan di atas ditunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan diarea
blower PT. SOCI MAS pada tiga titik waktu. Hasilnya, rata-rata tingkat kebisingan berada di atas 85
dB(A), yaitu NAB (Nilai Ambang Batas) sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. Bahkan beberapa
pengukuran mencapai lebih dari 100 dB. Artinya, kondisi kebisingan di area blower sudah melebihi
batas aman dan berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran pada pekerja. Pengukuran dilakukan
selama tiga hari dan dilakukan di beberapa titik lokasi pengukuran. Dalam pengukuran yang dilakukan
dalam sehari, waktu pengukuran dibagi untuk pengambilan sampelnya.

Hasil pengukuran sampel memiliki tingkat kebisingan yang cukup tinggi dibandingkan dengan nilai
ambang batas yang telah ditetapkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 tahun 2018 tentang Nilai
Ambang Batas (NAB) faktor fisika tingkat kebisingan 85 dB untuk pemaparan 8 jam sehari di tempat
kerja . Tentu hal ini harus mendapat perhatian khusus bagi peneliti, dimana tingkat kebisingan yang
tinggi dapat berbahaya bagi indra pendengaran pekerja operator di bagian tersebut.
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2. METODE

Metode LEQ adalah metode yang digunakan untuk menyatakan tingkat kebisingan rata-rata secara
energi selama periode waktu tertentu. Menurut I1ISO 1996-1 (1982), LEQ adalah tingkat kebisingan
konstan yang dalam interval waktu tertentu memiliki energi yang sama dengan kebisingan aktual yang
berfluktuasi. Harris (1991) menjelaskan bahwa LEQ merupakan rata-rata energi akustik selama
interval waktu tertentu sehingga fluktuasi kebisingan dapat diwakili dalam satu angka tunggal.
Sementara itu, menurut Bies & Hansen (2009), Leq mempermudah analisis kebisingan tidak stabil
dengan menyatakannya dalam bentuk setara dB(A).

Kerangka konseptual adalah cara untuk memecahkan masalah antara variabel bebas dan variabel
terikat dengan pendekatan ilmiah. Tujuannya adalah agar peneliti bisa lebih jelas lagi dalam memahami
kerangka konseptual yang diperoleh selama memeriksa area blower. Kerangka konsep tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

KEBISINGAN (Y)

MESIN (X1) \

LINGEUNGAN (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
(Sumber: Olahan Peneliti)

Dari gambar kerangka konseptual di atas peneliti menggunakan 2 variabel yaitu variable X. pada
penelitian kali ini variable X (Variabel Bebas) adalah, mesin, lingkungan, dan jam kerja. Sedangkan
variable Y (Variabel Terikat) pada penelitian ini adalah kebisingan.

Berikut penjelesan hubungan antar variable X dan variable Y

1. Hubungan Mesin terhadap kebisingan
Mesin merupakan salah satu sumber utama kebisingan di lingkungan kerja industri. Tingkat
kebisingan yang dihasilkan dipengaruhi oleh jenis mesin, kapasitas produksi, kondisi
perawatan, dan teknologi yang digunakan. Mesin 33 dengan putaran tinggi, gesekan komponen
yang besar, serta sistem peredam suara yang kurang optimal akan menghasilkan tingkat
kebisingan yang lebih tinggi. Menurut Suma’mur (2014), kebisingan dari mesin dapat
mencapai tingkat yang membahayakan kesehatan tenaga kerja apabila tidak dilakukan
pengendalian, seperti penggunaan pelindung telinga atau isolasi akustik. Oleh karena itu,
kondisi dan karakteristik mesin memiliki pengaruh signifikan terhadap intensitas kebisingan di
tempat Kkerja.

2. Hubungan lingkungan kerja terhadap Kebisingan
Lingkungan kerja berperan penting dalam menentukan seberapa besar kebisingan yang
dirasakan oleh pekerja. Faktor lingkungan meliputi tata letak ruang, bahan bangunan, jarak
antar mesin, serta sistem ventilasi. Lingkungan dengan banyak permukaan keras seperti
dinding beton atau lantai keramik akan memantulkan gelombang suara, sehingga kebisingan
meningkat. Sebaliknya, penggunaan material peredam suara seperti panel akustik dapat
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mengurangi intensitas kebisingan. Menurut Tarwaka (2015), desain dan pengaturan lingkungan
kerja yang tepat mampu menurunkan kebisingan hingga 10-15 dB.

A. Metode pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data penelitian tersebut, maka teknik-teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah

1. Observasi

Observasi dilakukan di area blower, termasuk area uji dan area pemrosesan (area gerinda),
karena di area ini diketahui memiliki suara yang cukup keras. Hal ini disebabkan karena di
daerah kerja ini terdapat aktivitas menggerinda dan penggunaan mesin yang menghasilkan
suara terdengar.

2. Wawancara

Wawancara bisa dilakukan kepada salah satu pegawai di bagian blower, dengan bertanya
mengenai jenis pekerjaan yang dilakukan, alat-alat yang digunakan, serta kegiatan-kegiatan
apa saja yang dilakukan di bagian tersebut.

3. Dokumentasi

Pengambilan data yang berasal dari pada saat melakukan pengukuran langsung dilapangan
pada bagian blower yang dibutuhkan peneliti.

4. Alat dan Bahan

a. Benetech Digital Sound Level Meter sebagai alat ukur tingkata kebisingan
b. Stopwacth sebagai alat pengukur waktu dalam pengukuran tingkat kebisingan.
c. Alat tulis sebagai pencatatan hasil data yang didapatkan selama penelitian dilakukan.

B. Metode Analisis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan data NAB (Nilai Ambang Batas) pemerintah sesuai
Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2018 sebagai acuan dalam menentukan NAB kebisingan pada area
blower. Pengambilan data kebisingan dilakukan secara langsung menggunakan alat Sound Level
Meter. Dibawah ini merupakan penjelasan dari susunan metode pengumpulan data yaitu :
1. Identifikasi masalah
2. Kebisingan yang sangat tinggi dan melebihi batas NAB dapat menyebabkan gangguan
kesehatan pendengaran bagi para pekerja yang bekerja di area yang bising.
3. Pemilihan model pemecahan masalah
4. Model yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sudah ditemukan adalah data
kebisingan yang dijelaskan melalui software Surfer. Supaya bisa diketahui titik-titik mana saja
yang menghasilkan suara, mulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi.
5. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati langsung di area blower. Data yang diperoleh
meliputi data suara keras dan lokasi titik pengukuran suara keras.
Pengolahan data dan analisis
Pengolahan data dengan menghitung Leq dan di jabarkan dalam software surfer
Evaluasi hasil
0. Evaluasi hasil dilakukan dengan menganalisis hasil pengukuran tingkat kebisingan pada area
blower PT. SOCI MAS
11. Melakukan solusi terpilih Tahap solusi hasil merupakan wewenang PT. SOCI MAS.

o
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis dan Evaluasi
1. Kuesioner

Walaupun pengukuran kebisingan dilakukan secara objektif menggunakan sound level meter,
penelitian ini juga menggunakan kuesioner/wawancara untuk memperoleh data subjektif mengenai
keluhan pekerja, penggunaan alat pelindung telinga, serta perilaku pekerja. Data ini diperlukan untuk
menginterpretasikan hasil pengukuran kebisingan secara lebih komprehensif dan menyusun
rekomendasi pengendalian yang tepat. Beikut adalah kuesioner dari salah satu responden.

2. Hasil Pengukuran

Dari pengukuran yang dilakukan terdapat 120 data untuk satu kali pengukuran tingkat
kebisingan dengan pembacaan tingkat kebisingan tiap 5 detik selama 10 menit kemudian data tersebut
diinput kedalam sebuah tabel untuk mempermudah analisis hasil pengukuran. Berikut tabel hasil
pengukuran yang didapatkan.

Tabel 2. Data L1 Hari ke-1 (pukul 09.00 — 11.00 WIB) Pada Area Blower

DATA L1. HARI KE-1 (PUKUL 09:00 - 11:00)
Detik HITUNGAN PERMENIT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
5 86.8 | 94 94 | 948 | 946 | 949 | 948 | 935 | 94.2 | 94.3
10 [ 87.3|193.8 938 | 943|948 |94.7 | 946 | 93.7 | 943 | 96.6
15 | 946 | 94 94 | 944 | 942 | 945|943 | 935|941 | 96.4
20 | 934 (943943945939 943 | 94 | 936|941 | 96
25 1941 | 94 94 | 945|939 (948 | 941|934 |94.1| 924
30 [ 939939939941 | 94 | 946 | 94 | 933|943 | 926
35 | 937 | 94 94 | 944 | 94 | 947 | 94 | 93.3 | 943 | 96.2
40 93 943|943 945 | 94 947 | 941|936 | 945 | 96.8
45 1 93.8 945|945 |948 | 93.9 | 946 | 93.8 | 93.2 | 945 | 94.7
50 | 93.7 | 946|946 | 946 | 943949 | 935 | 935 | 946 | 946
55 938|944 944|942 | 944|947 | 935|939 | 945 | 935
60 | 938942 | 942|941 945|943 |935|942 | 943 | 93.2
Data L1 (pagi hari) diatas merupakan data sampel yang diambil dengan menggunakan alat
sound level meter. Data hasil pengukuran selanjutnya menghitung Leq (kebisingan sesaat) untuk setiap
waktu pengukuran dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

1081 1052 1053
Leq =10log(—~+——~+—(~+")
Leq dinyatakan sebagai tingkat kebisingan sesaat yang akan dibandingkan dengan NAB untuk
industri sesuai dengan pemerintah agar dapat ditarik kesimpulannya.
Nilai maks = 96,8
Nilai min =86,8
Berikut ini adalah perhitungan untuk mencari nilai distribusi frekuensi :

a. Range:
r =96,8-86,8
=10dB
b. Kelas:
k =1+3,3logn
=1+ 3,3 log 120
=79
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c. Interval
kelas: L~
k
i = 2=-13
7.9

Distribusi frekuensi berdasarkan interval bising, nilai tengah, dan frekuensi dari interval bising
tersebut.

Tabel 3. Distriusi

Frekuensi
No Interval _ Nilai Frekuensi
Frekuensi Tengah (L) (M)
1 86,8 - 87,9 87.05 2
2 88 - 89,1 0 0
3 89,2 - 90,3 0 0
4 90,4-915 0 0
5 91,6 -92,7 92,5 2
6 92,8-93,9 93.65 32
7 94-95,1 94.3 79
8 95,2 -96,3 96.1 2
9 96,4 -97,5 96.6 3

Sumber : Hasil Perhiitungan Data

— 1 0,1ln
L Lea=10 log (2% Tn10°4" ) dB

1 _ Loz .
Leq = 10 logx (—120 X (2.10%4879%) + (2.10%49%%) + -+ (3.10“-96’6))

Leq = 10 log 2603081716
Leq = 94,15 dB

Nilai kebisingan sesaat untuk data waktu L1 adalah Leq 94,15 decibel.

Hasil pengukuran pada L1 menunjukan tingkat kebisingan sebesar 94,15 decibel. Tingkat
kebisingan tersebut jika dibandingkan dengan NAB pemerintah telah mencapai nilai batas
maksimal pada 8 jam kerja sehari.

Tabel 4. Data L1 Hari ke-2 (pukul 09.00 — 11.00 WIB) Pada Area Blower

DATA L1. HARI KE-2 (PUKUL 09:00-11:00)
Detik HITUNGAN PERMENIT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

5 923 | 1024 | 96.1 | 944 | 969 | 102.7 | 100.7 | 100.3 | 98.6 | 95.3

10 98.8 | 947 | 974 | 101.3 | 99.6 | 956 | 100.3 96 954 | 971

15 99.7 | 976 | 1016 | 994 | 96.2 | 99.7 | 101.7 | 989 | 99.9 | 104.6
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20 1005 | 98.6 100 102 100 97.7 98.5 95.5 | 100.4 | 94.7
25 99.2 97 99.8 97.7 99.1 103 97.7 100 1004 | 97.5
30 100.9 95 99.6 | 100.1 | 955 98.4 97.6 98.6 98.4 97.5
35 95.7 | 100.5 | 99.7 93.3 | 100.5 | 100 98 100.2 | 103.8 | 95.8
40 98.5 | 100.9 | 99.7 99.3 93.6 97.5 92.8 | 100.7 | 98.8 | 100.2
45 956 | 96.1 95.9 95.6 96 99.4 99.6 | 98.3 98.7 | 93.9
50 925 | 98.1 97.2 91.7 100.3| 97.4 93.4 | 98.5 99.2 | 100.6
55 98.1 | 100.8 | 105.6| 97.6 95.6 104.8| 96.6 | 96.2 101.6 | 99.6
60 959 | 984 98.6 98 93.2 96.7 97.9 | 97.3 98.1 | 106.7
1001 |, 10L2 |, 10L3
Leq = 10log( ” + I + o + )

Nilai maks = 106,7
Nilai min =91,7

Berikut ini adalah perhitungan untuk mencari nilai distribusi frekuensi :

a. Range:

r =106,7-91,7

=15dB
b. Kelas:
k =1+3.3logn

=1+ 3,3 log 120

=79
c. Interval kelas :

Distribusi frekuensi berdasarkan interval bising, nilai tengah, dan frekuensi dari interval bising

tersebut.

Tabel 5. Distriusi Frekuensi

No Interval Nilai Tengah | Frekuensi
Frekuensi (L) (M)
1 91.7-93.4 92.8 7
2 93.5-95.2 94.55 6
3 95.3-97 95.9 22
4 97.1-98.8 98.05 34
5 98.9 - 100.6 99.9 33
6 100.7 - 102.4 101.3 11
7 102.5 -104.2 103 3
8 104.3 -106 104.8 3
9 106.1 - 107.8 106.7 1

Sumber : Hasil Perhiitungan Data
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_ 1 0.1in
 (Lea =10 1c.g{mz Tn10 jda

1 Loz . L
Leq = 10 logx (—120 X (7.10°4%2%) 4 (6.10%+%%5) 4 .- + (1.10“*1-“’“))

Leq = 10 log 8342899892
Leq = 99,21 dB

Nilai kebisingan sesaat untuk data waktu L1 adalah Leq 94,15 decibel.

Hasil pengukuran pada L1 hari ke-2 menunjukan tingkat kebisingan sebesar 94,15 decibel.
Tingkat kebisingan tersebut jika dibandingkan dengan NAB pemerintah telah mencapai atau
melebihi nilai batas maksimal pada 8 jam kerja sehari.

Tabel 6. Data L1 Hari ke-3 (pukul 09.00 — 11.00 WIB) Pada Area Blower

DATA L1. HARI KE-3 (PUKUL 09:00-11:00)

Detik HITUNGAN PERMENIT

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
5 99.9 | 100.1 | 1023 | 99.7 | 1045 | 100.1 | 102.1 | 99.9 99.8 99.7
10 995 | 1013 | 1024 | 105.2 | 99.8 99.9 | 1034 | 99.8 97.6 99.5
15 100.8 | 102.4 | 99.8 | 1085 | 1044 | 1014 | 1035 | 100.1 | 105.5 | 100.8
20 1015 | 999 | 100.2 | 106.6 | 95.6 | 100.5 | 102.8 | 110.2 | 105.9 | 100.7
25 101.3 | 98.7 | 101.7 | 99.7 | 107.7 | 100.4 | 102.3 100 99.5 | 1015
30 99.8 | 101.3 | 9938 98.2 | 108.5 | 100.8 | 1005 | 1058 | 99.5 | 102.2
35 99.8 | 102.5 | 100.5 | 103.7 | 110.2 | 100.7 | 100.6 | 1045 | 105.2 | 102.2
40 99.5 98.3 98.9 95.7 | 1103 | 97.8 994 | 100.2 | 97.7 | 105.6
45 98.2 | 103.8 | 1038.2 | 104.2 | 102.6 | 99.9 99.9 | 106.5 | 98.2 | 100.8
50 1025 | 99.6 955 | 100.8 | 103.5 | 100.5 | 100.2 | 111.2 | 101.8 | 99.9
55 101.8 | 98.7 99.7 | 105.8 100 100.3 | 101.3 | 1105 | 97.3 98.5
60 100.7 | 100.3 | 99.9 99.9 | 1029 | 101.2 | 1015 | 105.2 | 96.5 100

10L1 10L2 10L3

+ 1[!'_ + 10

Leg = 10log(

Nilai maks =111,2
Nilai min =955
Berikut ini adalah perhitungan untuk mencari nilai distribusi frekuensi :

_|_...:]

a.
Rang
e:
r =111,2-955
=15,7dB
b. Kelas:
k =1+3,3logn
=1+ 3,3 log 120
=79

c. Interval kelas :
-
i =k
157 _

79 2,0 DOI: https://www.doi.org/10.22303
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Distribusi frekuensi berdasarkan interval bising, nilai tengah, dan frekuensi dari interval
bising tersebut.

Tabel 7. Distriusi

Frekuensi
No Interval _ Nilai Frekuensi
Frekuensi Tengah (L) (T
1 95.5- 97.3 95.7 5
2 97.4-99.2 98.2 11
3 99.3-101.1 99.9 52
4 101.2 - 103 102.0 24
5 103.1-104.9 103.8 10
6 105 - 106.8 105.7 10
7 106.9 - 108.7 108.5 3
8 108.8 - 110.6 110.3 4
9 110.7 - 112.5 111.2 1

Sumber : Hasil Perhitungan Data

_ 1 0.1in
L Lea=10 1c.g{m2 Tn10 )da

Leg = 10logx (—120 X (5.10%4%57) + (11.10%4%82) 4 -+ [1.11::“*1-111*—])

Leq =10 log 19600167928
Leq = 10292 dB

Nilai kebisingan sesaat untuk data waktu L1 adalah Leq 102,92 decibel.
Hasil pengukuran pada L1 hari ke-2 menunjukan tingkat kebisingan sebesar 102,92 decibel.

Tingkat kebisingan tersebut jika dibandingkan dengan NAB pemerintah telah mencapai atau melebihi
nilai batas maksimal pada 8 jam kerja sehari.

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | redaksijurnalupu@gmail.com


mailto:redaksijurnalupu@gmail.com

SENADIMU e-1SSN: xxx | p-ISSN: xxx
Vol. 2 No. 1 Desember 2025 Hal. 337- 347

SAGTIONO

2867110008

WRETI1S0

BHET7 21200

PRGETIZN0

BE67 1300

asa7iaso

BE6721400 -

PRGTIAN0

BE6T71500
3671850 36715800 IG718%0 3672000 3I6720%0 1075100 AGT2I80 3GT72200

Gambar 2. Sebaran Tingkat Kebisingan Pada Area Blower Menggunakan Aplikasi Surfer

Dari hasil pengukuran yang dilakukan menunjukan tingkat kebisingan pada area kerja blower
mencapai tingkat maksimal nilai ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah sebesar 85 decibel
sebaiknya tetap menggunakan alat pelindung diri (APD) untuk mengatasi kebisingan pada suatu area
kerja.

B. Pembahasan
Berdasarkan data pengukuran tingkat kebisingan di area blower PT. SOCI MAS selama tiga
hari pada titik L1 (pagi), L2 (siang), dan L3 (sore), diperoleh hasil sebagai berikut:
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Grafik Data Hasil Perhitungan
Kebisingan Di Area Blower
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Gambar 1. Data Hasil Perhitungan Kebisingan Di Area Blower

Jika dibandingkan dengan Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan 85 dB(A) sesuai
Permenaker No. 5 Tahun 2018, maka seluruh hasil pengukuran melebihi NAB. Bahkan pada jam-jam
tertentu (siang dan sore), tingkat kebisingan mencapai >100 dB, yang artinya paparan tersebut berisiko
tinggi terhadap kesehatan pekerja jika tidak menggunakan alat pelindung diri.

Saat ini, pengendalian utama yang dilakukan adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
seperti earplug atau earmuff. Namun, berdasarkan wawancara lapangan, tingkat kepatuhan pekerja
terhadap penggunaan APD belum maksimal. Belum terlihat adanya rekayasa teknis (engineering
control) seperti pemasangan peredam suara, sekat akustik, atau insulasi pada mesin blower.
Manajemen waktu paparan juga belum diterapkan, padahal hal ini penting untuk mengurangi risiko
kesehatan pekerja.

Kebisingan di lingkungan kerja merupakan salah satu faktor fisik yang berpotensi
menimbulkan gangguan kesehatan pada pekerja. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan,
tingkat kebisingan pada area blower PT. SOCI MAS berada pada kisaran 94 dB hingga 112 dB, yang
berarti melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan sebesar 85 dB(A) sebagaimana tercantum
dalam Permenaker No. 5 Tahun 2018. Kondisi ini menuntut adanya upaya pencegahan dan penanganan
yang terintegrasi agar pekerja tidak mengalami gangguan pendengaran maupun penurunan
produktivitas akibat paparan kebisingan yang berlebihan.

Upaya pencegahan kebisingan dan pemeliharaan pendengaran dapat dibagi menjadi tiga aspek
utama, yaitu rekayasa teknis (engineering control), pengendalian administratif (administrative control),
serta penggunaan alat pelindung diri (personal protective equipment/PPE). Selain itu, dibutuhkan
program pemantauan kesehatan kerja melalui audiometri rutin, pelatihan K3, serta sosialisasi tentang
bahaya kebisingan bagi seluruh tenaga kerja.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis tingkat kebisingan di area

blower PT. SOCI MAS dengan menggunakan metode Leq (Equivalent Continuous Sound Level), maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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1. Hasil pengukuran tingkat kebisingan di area blower PT. SOCI MAS menunjukkan nilai Leq
yang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan yang ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018, yaitu 85 dB(A) untuk paparan 8 jam kerja per
hari. Nilai kebisingan yang diperoleh adalah 94,15 dB (L1 — pagi hari), 99,80 dB (L2 — siang
hari), dan 99,99 dB (L3 — sore hari).

2. Tingkat Kkebisingan yang tinggi tersebut berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan tenaga kerja, khususnya gangguan pendengaran (Noise Induced
Hearing Loss),
menurunnya konsentrasi, serta meningkatnya risiko stres kerja.

3. Kondisi lingkungan kerja pada area blower PT. SOCI MAS memerlukan perhatian khusus
karena durasi paparan pekerja mencapai 8 jam kerja, sehingga risiko terhadap kesehatan
semakin besar
apabila tidak dilakukan pengendalian yang efektif..

4. Kondisi pekerja diarea blower menggunakan earplug tetapi dikarenakan nilai tingkat
kebisingannya melebihi NAB maka diharuskan memakai earmuff

5. Dengan demikian, hipotesis penelitian terbukti bahwa tingkat kebisingan di area blower PT.
SOCI MAS melebihi NAB yang ditetapkan pemerintah, sehingga memerlukan tindakan
pengendalian
kebisingan dan perlindungan terhadap pekerja.
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